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RINGKASAN

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus mengakibatkan rusaknya struktur
fisik tanah dan menurunnya porositas tanah. Oleh karena itu sangat penting untuk
mengembangkan penggunaan pupuk organik. Salah satu pupuk organik yang mulai banyak
dikembangkan adalah pupuk organik dari kotoran kelinci karena berdasarkan hasil penelitian
Badan Penelitian Ternak (Balitnak) tahun 2005, “ Kotoran dan urine kelinci memiliki
kandungan unsur N, P, K yang lebih tinggi dibandingkan dengan kotoran dan urine ternak
lainnya seperti kuda, kerbau, sapi, domba, babi dan ayam. Di daerah Pesanggrahan Batu,
ada sekitar 25 peternak dengan masing-masing peternak mempunyai lebih kurang 50 ekor
kelinci dan tergabung dalam Paguyuban Ternak “Karya Bagus”. Limbah kotoran kelinci
yang di hasilkan dari peternak tersebut masih belum dimanfaatkan dengan baik. Dengan
komposisi yang tepat, peternak bisa memproduksi pupuk organik yang berkualitas tinggi.
Dari hasil penelitian mengenai pembuatan pupuk organik dengan judul “Desain Ekperimen
Taguchi Untuk Meningkatkan Kualitas Pupuk Organik Berbahan Baku Kotoran Kelinci”
didapatkan komposisi bahan pupuk organik dengan mengacu pada % N terbesar. Untuk 100
kg kotoran kelinci digunakan campuran bekatul 5 kg, sekam 10 kg, prebiotic EM4 334 ml,
tetes tebu 6,67 liter serta air secukupnya. Komposisi dan cara pembuatan pupuk
disosialisasikan kepada Paguyuban Karya Bagus. Selanjutnya dilakukan praktek secara
bersama-sama antara tim pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat dengan Paguyuban
Karya Bagus yang dilakukan di Perumahan Permata Jingga Malang. Kepada Paguyuban
Karya Bagus juga diberikan sealer, desain serta kemasan pupuk yang dinamakan
“PUKOCT”. Dengan mengolah kotoran kelinci menjadi pupuk organik diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan peternak di Paguyuban Karya Bagus.

Kata kunci : Peternak kelinci, kotoran kelinci, pupuk organik



SUMMARY

The use of inorganic fertilizers continually could damage the physical structure of the
soil and decrease soil porosity. Therefore it is very important to encourage the use of organic
fertilizers. One of organic fertilizer which start to be used more is organic fertilizer from
rabbit feces as based on the results of research by Badan Penelitian Ternak (Balitnak) in 2005
mention that "Feces and rabbit urine contains elements of N, P, K higher than other feces and
urine from other animal such as horses, buffalo, cattle, sheep, pigs and chickens. In
Pesanggrahan Batu area, there are about 25 farmers have about 50 rabbits each farmer and
joinning to Paguyuban Ternak (Farmer group) “Karya Bagus". Currently the waste from
rabbit feces are still not utilized. With the right composition, farmers can produce high-
quality organic fertilizer. Based on the results of research on organic fertilizer production
with the title "Design of Experiment Taguchi to Improve Quality of Organic Fertilizer Made
From Rabbit Feces", good organic fertilizer composition are obtained by referring to the
largest percentage of N. For 100 kg of rabbit feces, it is used a mixture of 5 kg of bran, 10 kg
of rice husk, 334 ml of prebiotic EM4, 6.67 liters of molasses and water. This optimum
composition and method of making fertilizer are socialized to Paguyuban Temak “Karya
Bagus”. Furthermore, the workshop on this method is done as joint effort of Tim Pelaksanan
Pengabdian Kepada Masyarakat and Paguyuban Temak Karya Bagus in Permata Jingga
Malang. During this workshop, the team also give sealer, packaging design and a pack of
fertilizer, called "PUKOCI" to Paguyuban Karya Bagus. With the processing of rabbit feces
into organic fertilizer, it is expected that the income of farmers in Paguyuban Ternak “Karya
Bagus” will increase.

Key word : Rabbit farmer, rabbit feces, organic fertilizer
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Dari permasalahan mitra yang didapatkan ketika melakukan observasi awal dan

diskusi dengan pihak Paguyuban Karya Bagus maka dapat disimpulkan bahwa

1.

Sebelum dilakukan praktek pembuatan pupuk secara bersama-sama, Tim
Pengabdian Kepada Masyarakat JTI UB melakukan presentasi atau pelatihan singkat

mengenai proses pembuatan pupuk organik berbahan baku kotoran kelinci.

. Untuk praktek pembuatan pupuk organik berbahan baku kotoran kelinci digunakan

skala 100 kg kotoran kelinci dengan komposisi bahan yang lain bekatul 5 kg, sekam

10 kg, prebiotic EM4 334 ml, tetes tebu 6,67 liter serta air secukupnya.

- Tim Pengabdian Kepada Masyarakat JTI UB memberikan mesin sealer, desain serta

kantong kemasan kepada Paguyuban Karya Bagus untuk keperluan pengemasan

pupuk.

. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat JTI UB memberikan pupuk yang sudah jadi

dalam kemasan @ 5 kg kepada Paguyuban Karya Bagus dengan nama produk
“PUKOCI”

5.2. SARAN

1.

Apabila pihak Paguyuban Karya Bagus ingin membuat pupuk dengan skala yang lebih besar

maka dapat menggunakan komposisi ukuran yang sesuai dengan tabel 4.1diatas.

2. Pengabdian Kepada Masyarakat ini hendaknya ditindaklanjuti untuk kerjasama yang lebih

baik lagi dengan menjadikan desa Pesanggrahan sebagai Desa Binaan Fakultas Teknik

Universitas Brawijaya.
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